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Abstrak 

Penelitian ini di latar belakangi terdapat siswa belum memahami cara belajar yang baik dan benar, siswa 

belum paham tentang gaya belajar dan strategi yang sesuai dengannya, siswa belum mampu menemukan 

cara belajar yang sesuai dengan gaya belajar, sukar dalam memahami pelajaran, dan belum mampu 

memanfaatkan sumber belajar hal tersebut membuat hasil belajar yang kurang, Masalah pokok yang dikaji 

adalah Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Learning Cell Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Terhadap Gaya Belajar Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Pati. 

Kata kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Teknik Learning Cell, Gaya Belajar. 

Abstract 

The background of this research is that students do not understand how to learn properly and correctly, 

students do not understand learning styles and strategies that suit them, students have not been able 

to find ways of learning that are appropriate to learning styles, have difficulty understanding lessons, 

and have not been able to utilize resources. learning this makes learning outcomes less, the main 

problem studied is Group Guidance Services with Learning Cell Techniques to Increase Understanding 

of Learning Styles in Class XI Students of SMA Negeri 3 Pati. 

Keywords: Group Guidance Services, Learning Cell Techniques, Learning Styles. 
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PENDAHULUAN 

Upaya untuk mencerdaskan bangsa berarti meningkatkan kualitas manusia Indonesia 

yang pada dasarnya dapat direalisasikan melalui kegiatan pendidikan termasuk dalam proses 

belajar disekolah. Fungsi pendidikan salah satunya adalah membentuk sikap dan orientasi siswa 

terhadap belajar, menanamkan sikap positif dan haus akan pengetahuan serta untuk 

mengembangkan keterampilan belajar secara efektif. Pengalaman-pengalaman pendidikan dini 

akan membentuk gaya belajar individual, seperti yang diajarkan bagaimana belajar (Kolb,2014: 

46). 

Dua individu yang tumbuh dalam lingkungan yang sama, mendapat perlakuan yang 

sama belum tentu akan memiliki pemahaman, pemikiran, dan pandangan yang sama terhadap 

dunia sekitarnya. Masing-masing memiliki cara pandang sendiri terhadap setiap peristiwa yang 

dilihat dan dialaminya. Cara pandang inilah yang dikenal dengan gaya belajar. Kemampuan 

seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang 

cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh 

cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Kemampuan 

seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang 

cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Oleh karena itu, mereka seringkali harus 

menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. 

Gaya belajar merupakan cara belajar yang khas bagi siswa (Winkel: 2015: 67). 

Dari pendapat di atas bahwa gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh 

individu dalam menyerap, mengatur dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang 

sesuai adalah kunci keberhasilan seseorang dalam belajar. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

belajar, siswa sangat perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang sesuai 

dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. 

Kenyataannya masih banyak siswa melakukan cara belajar berdasarkan kebiasaan yang 

sudah dilakukan selama bertahun-tahun. Cara belajar yang dilakukan peserta didik bisa 

diperoleh dari mengamati cara kakak atau orang lain belajar, bisa karena mengikuti instruksi 

dari orangtua atau guru bagaimana cara belajar. Karena itu cara belajar peserta didik adakalanya 

tidak sesuai dengan gaya belajarnya. Rendahnya prestasi belajar peserta didik bisa jadi bukan 

karena rendahnya daya serap dalam bidang matematika, namun karena penggunaan stratagi 

belajar yang salah. 
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Peserta didik membutuhkan pengetahuan dan pemahaman mengenai cara belajar yang 

paling nyaman dan mengesankan sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya. Bire (2014) 

mengungkapkan bahwa gaya belajar akan memberi kunci dalam belajar, sehingga kenyaman 

belajar dapat disesuaikan dengan lingkungan dan tipe yang dimilikinya. Menurut Halim (2012) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran akan mempengaruhi hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Oleh karena itu dianjurkan bagi guru-guru agar mempertimbangkan 

karaktristik siswanya terutama dalam hal gaya belajar sebelum memilih strategi pembelajaran 

yang akan diterapkan dalam mengajarkan pokok bahasan tertentu, sebab kecenderungan gaya 

belajar yang dimiliki peserta didik juga turut memberi pengaruh yang berbeda terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Penelitian tentang penerapan gaya belajar pernah dilakukan oleh Widyawati (2016) yang 

menyimpulkan bahwa gaya belajar berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar mahasiswa 

program studi pendidikan matematika. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa dan tidak 

spesifik pada hasil belajar matematika. Penelitian Khoerun, dkk. (2014) juga menyimpulkan 

bahwa gaya belajar mempunyai hubungan dan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

peserta didik. Gaya belajar mempunyai kontribusi sebesar 52% terhadap prestasi belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil analisis google form dari 84 siswa, diperoleh informasi mengenai 

pernyataan yang menjadi permasalahan yang dialami oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Pati 

yaitu pernyataan, saya belum tahu cara belajar yang sesuai dengan gaya belajar saya, saya masih 

ragu tentang gaya belajar yang sesuai dengan saya. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan pada 8 Agustus 2022 dengan salah satu guru BK yang menyatakan 

bahwa terdapat beberapa siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Pati belum memahami gaya belajar 

yang ada pada dirinya, sukar dalam memahami pelajaran, dan belum mampu memanfaatkan 

sumber belajar hal tersebut membuat hasil belajar yang kurang. Hal tersebut diperkuat dengan 

hasil wawancara yang dilakukan pada hari Rabu, 8 Agustus 2022 dengan guru BK yang 

menyatakan bahwa terdapat beberapa siswa di SMA Negeri 3 Pati belum memahami gaya 

belajar yang ada pada dirinya, dan belum mampu memanfaatkan sumber belajar hal tersebut 

membuat hasil belajar yang kurang. 

Setelah mengetahui siswa yang memiliki gaya belajar yang brlum sesuai dengan yang 

ada pada dirinya maka peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk memahami 

gaya belajar yang ada pada siswa. Menurut Latipun (2018: 178) bimbingan kelompok merupakan 

salah satu bentuk konseling dengan memanfaatkan kelompok untuk membantu, memberi 
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umpan balik (feed back) dan pengalaman belajar. Bimbingan kelompok dalam prosesnya 

menggunakan prinsip-prinsip dinamika kelompok. 

Dalam bimbingan kelompok peneliti menggunakan teknik learning cell. Salah satu teknik 

dalam pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam layanan bimbingan klasikal adalah 

teknik pembelajaran learning cell. Menurut Elizabert E. Barkley, dkk. (2016: 211) menjelaskan 

bahwa dalam learning cell, siswa membuat sejumlah pertanyaan mengenai tugasatau topik yang 

diberikan oleh guru kemudian berkerjasama dalam membahas topik tersebut dengan pasangan 

atau kelompok, secara bergantian bertanya dan menjawab pertanyan satu sama lain. Kemudian 

Hisyam Zaini, dkk (2018: 86) menambahkan bahwa teknik learning cell ini, adalah salah satu 

teknik terbaik untuk membantu peserta didik belajar dengan lebih efektif. Teknik ini merujuk 

pada suatu teknik belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan dimana peserta didik bertanya 

dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasaran pada materi bacaan yang 

sama.Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka peneliti tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul ”Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Learning Cell Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Terhadap Gaya Belajar Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Pati”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah eksperimen. Penelitian metode 

eksperimen digunakan karena untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali. Arikunto (2013: 207), menyatakan penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” 

yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti 

ada tidaknya hubungan sebab akibat. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan true 

eksperimental. Sugiyono (2013: 112), menyatakan true eksperimental (eksperimen yang betul-

betul) karena dalam desain ini dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi 

jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan penelitian) dapat 

menjadi tinggi. Ciri utama dari true eksperimental adalah bahwa, sampel yang digunakan untuk 

eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. 

Penelitian ini akan menggunakan pretest-posttest control group desigen, selanjutnya dapat 

digambarkan rancangan penelitian sebagai berikut: 
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Gambar. 3.1  

Pretest-Posttest Control Group Desigen 

 

Keterangan: 

R : Randomisasi subjek  

O1 : gaya belajar siswa kelompok eksperimen sebelum diterapkan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik learning cell . 

O3 : gaya belajar siswa kelompok kontrol sebelum diterapkan bimbingan konvensional 

X : Perlakuan  

O2 : gaya belajar siswa kelompok eksperimen setelah diterapkan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik learning cell  

O4 : gaya belajar siswa kelompok eksperimen setelah diterapkan bimbingan konvensional 

Prosedur rancangan eksperimental ini adalah sebagai berikut: 

1. Pilih sejumlah subjek secara acak dari populasi. 

2. Memilih golongan subjek menjadi dua kelompok, yaitu: kelompok eksperimen 

yang dikenai variabel perlakuan X, dan kelompok kontrol yang tidak dikenai 

variabel perlakuan. 

3. Berikan pre-test O1 dan O2 untuk mengukur variabel tergantung pada kedua 

kelompok itu, lalu hitung mean masing-masing kelompok. 

4. Pertahankan semua kondisi untuk kedua kelompok itu agar tetap sama, 

kecuali pada satu hal yaitu kelompok eksperimen dikenal variabel X untuk 

jangka waktu tertentu. 

5. Berikan post-test O3 dan O4 kepada kedua kelompok itu untuk mengukur 

tergantung, lalu hitung mean untuk masing-masing kelompok. 

6. Hitung perbedaan antara hasil pre-test O1-O2 dan post-test O3-O4 untuk 

masing-masing kelompok. 

7. Bandingkan perbedaan-perbedaan tersebut, untuk menentukan apakah 

penerapan perlakuan X itu berkaitan dengan perubahan yang lebih besar 

pada kelompok eksperimental. 

8. Kenakan test statistik yang cocok untuk rancangan ini untuk menentukan 

apakah perbedaan dalam skor seperti dihitung pada langkah ke-7 itu 

R  O1 X O2 

R O3  O4 
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signifikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil pretest dan posttest diperoleh perbedaan hasil pretest pada kelompok 

eksperimen dengan rata-rata 65,3 dan kelompok kontrol dengan rata-rata 74,6, sedangkan 

pada hasil posttest pada kelompok eksperimen dengan rata-rata 92,8 dan kelompok kontrol 

dengan rata-rata 89,3. selanjutnya berdasarkan uji normalitas data pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol diperoleh hasil 0,108 dan 0,155. Maka kedua kelompok berdistribusi 

normal. Pada uji homogenitas sampel digunakan uji bartlett. Berdasarka perhitungan uji bartlett, 

diperoleh hasil Xhitung < Xtabel yaitu 0,27 < 28,9,8 maka H0 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama atau homogen. Selanjutnya 

perhitungan Uji-t diperoleh thitung sebesar 10,3 jika thitung  > ttabel  yakni 10,3 > 2,021 jadi 

dapat diartikan lebih  besar maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik learning cell  terhadap gaya belajar 

siswa. 

Setiap individu memiliki gaya belajarnya masing-masing, sehingga gaya belajar beraneka 

ragam. Macam-macam gaya belajar ini membantu seseorang untuk memahami diri masuk 

dalam gaya belajar seperti apa. Perlu disadari bahwa tidak semua peserta didik mempunyai gaya 

belajar yang sama. Meskipun peserta didik berada di Sekolah atau bahkan duduk dikelas yang 

sama. Kemampuan peserta didik untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti 

berbeda tingkatnya, ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. Gaya belajar 

yang berbeda-beda juga membantu peserta didik membentuk strategi belajar yang sesuai 

dengan gaya belajar. 

Adanya perbedaan skor antara hasil pretest dan posttest pada siswa, diduga sebagai 

akibat dari diberikannya perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik learning 

cell. Hal ini dikarenakan dalam layanan bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika 

kelompok. Yang berarti, semua anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok saling 

berinteraksi, bebas dalam mengeluarkan pendapat, memberi saran, dan lain-lain. Apa yang 

dibahas diharapkan dapat bermanfaat bagi anggota kelompok yang bersangkutan. 

Dinamika kelompok memfasilitasi setiap individu untuk mendapat kesempat an 

mengungkapkan masalah yang dialami serta dibahas secara bersama-sama oleh anggota 

kelompok. Prayitno (2015: 19), menyatakan bahwa dinamika kelompok merupakan sinergi dari 

semua faktor yang ada dalam kelompok. Dengan semangat dan keaktifan yang dimiliki peserta, 

adanya kerja sama yang lancar dan mantap, saling menghargai dan mempercayai satu sama 
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lain. 

Anggota kelompok dapat saling berkomunikasi dan menerima pendapat apa yang 

disampaikan dengan baik. Dengan begitu, melalui dinamika yang tercipta dalam bimbingan 

kelompok dapat dibahas dengan berbagai hal yang beragam dan berguna bagi siswa yang 

salah satunya adalah pengenalan dan pemanfaatan akan gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirangkum bahwa layanan bimbingan kelompok 

dapat dengan teknik learning cell terbukti dapat meningkatkan pemahaman gaya belajar siswa. 

Keefektifan layanan bimbingan kelompok untuk membantu permasalahan siswa juga dibuktikan 

dengan hasil penelitian dari Harnes (2013) menunjukan bahwa “penerapan bimbingan kelompok 

dengan teknik learning cell kelompok untuk meningkatkan gaya belajar siswa kelas X  SMA 

Negeri 1 Ngariboyo” terdapat perbedaan gaya belajar sebelum dan sesudah penerapan 

bimbingan kelompok dengan teknik learning cell kelompok hal ini didasari oleh hasil 

perhitungan mean pretest sebesar 165,6 dan mean posttest sebesar 210,8 dan selisihnya sebesar 

45,2. Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima, artinya terjadi peningkatan tingkat gaya belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan bimbingan kelompok teknik learning cell. 

Putro (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “peningkatan gaya belajar melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik learning cell” mengalami peningkatan sebesar 

22,73% dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan gaya belajar melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik learning cell pada siswa kelas X SMA Al Iman Kota Magelang. 

Berdasarkan uraian penjelasan tersebut mengenai penelitian terdahulu tersebut merupakan 

berbagai bentuk upaya untuk memberikan gambaran bahwa gaya belajar siswa dapat 

ditingkatkan dengan berbagai cara. Maka dengan demikian upaya untuk meningkatkan gaya 

belajar pada siswa diharapkan dapat dilakukan dengan cara pemberian bimbingan kelompok 

teknik learning cell di sekolah.
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SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil pretest dan posttest diperoleh perbedaan hasil pretest pada kelompok 

eksperimen dengan rata-rata 65,3 dan kelompok kontrol dengan rata-rata 74,6, sedangkan pada 

hasil posttest pada kelompok eksperimen dengan rata-rata 92,8 dan kelompok kontrol dengan 

rata-rata 89,3. selanjutnya berdasarkan uji normalitas data pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diperoleh hasil 0,108 dan 0,155. Maka kedua kelompok berdistribusi normal. 

Pada uji homogenitas sampel digunakan uji bartlett. Berdasarkan perhitungan uji bartlett, dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama atau homogen. Dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik learning cell  

terhadap gaya belajar siswa. 
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